
16 : 25-34Kisah Para Rasul 
KITAB BACAAN
25. Tetapi kira-kira tengah malam Paulus dan
Silas berdoa dan menyanyikan puji-pujian
kepada Allah dan orang-orang hukuman lain
mendengarkan mereka.

26. Akan tetapi terjadilah gempa bumi yang
hebat, sehingga sendi-sendi penjara itu
goyah; dan seketika itu juga terbukalah
semua pintu dan terlepaslah belenggu
mereka semua.

27. Ketika kepala penjara itu terjaga dari
tidurnya dan melihat pintu-pintu penjara
terbuka, ia menghunus pedangnya hendak
membunuh diri, karena ia menyangka, bahwa
orang-orang hukuman itu telah melarikan
diri.

28. Tetapi Paulus berseru dengan suara
nyaring, katanya: "Jangan celakakan dirimu,
sebab kami semuanya masih ada di sini !"

29. Kepala penjara itu menyuruh membawa
suluh, lalu berlari masuk dan dengan -

gemetar tersungkurlah ia di depan Paulus dan
Silas.

30. Ia mengantar mereka ke luar, sambil
berkata: "Tuan-tuan, apakah yang harus aku
perbuat, supaya aku selamat ?"

31. Jawab mereka: "Percayalah kepada Tuhan
Yesus Kristus dan engkau akan selamat,
engkau dan seisi rumahmu."

32. Lalu mereka memberitakan firman Tuhan
kepadanya dan kepada semua orang yang ada
di rumahnya.

33. Pada jam itu juga kepala penjara itu
membawa mereka dan membasuh bilur
mereka. Seketika itu juga ia dan keluarganya
memberi diri dibaptis.

34. Lalu ia membawa mereka ke rumahnya dan
menghidangkan makanan kepada mereka. Dan
ia sangat bergembira, bahwa ia dan seisi
rumahnya telah menjadi percaya kepada Allah.

Jawab mereka: "Percayalah kepada Tuhan
Yesus Kristus dan engkau akan selamat,

engkau dan seisi rumahmu." 
- Kisah Para Rasul 16 : 31

HALO ADIK - ADIK!
Pernahkah kalian merasa takut atau kesepian? Pasti pernah, ya! Nah, hari ini kita akan
belajar kisah seru dari Alkitab tentang Paulus dan Silas, dua sahabat yang mengalami hal
menakutkan tapi ada keajaiban di dalamnya!



Paulus dan Silas adalah sahabat yang baik dan pemberani. Mereka bercerita tentang Tuhan
Yesus kepada banyak orang.
Suatu hari, mereka difitnah dan dimasukkan ke dalam penjara yang gelap dan menakutkan.
Di tengah malam, terjadi gempa bumi yang dahsyat! Kepala penjara mengira Paulus dan
Silas akan kabur, jadi dia mau bunuh diri.
Tapi Paulus dan Silas berteriak, mereka baik-baik saja! Kepala penjara pun lega dan juga
ketakutan.

Selain berdoa, yuk kita
bernyanyi bersama lagu

ini!  Setiap Waktu
Berserah Pada Tuhan

(Kidung Rohani 153)

Aktivitas

Aplikasi
Saat kamu takut: Tarik napas dalam-dalam dan berdoa kepada Tuhan. Mintalah orang tua
atau sahabat untuk menemani kamu.
Saat kamu punya sahabat yang sedih: Hibur dia, ajak dia bermain, dan ingatkan dia bahwa
kamu ada untuknya.
Saat kamu merasa Tuhan dekat: Berterima kasihlah kepada Tuhan dalam doa dan bagikan
kebaikan Tuhan kepada orang lain.
Ingat, Tuhan selalu sayang kita! Walaupun ada saat-saat sulit, percayalah Tuhan akan
menolong kita.

PELAJARAN 
Paulus dan Silas saling mendukung walaupun
di penjara. Mari kita jaga pertemanan baik
dan saling tolong menolong ya!

3. Tuhan selalu bersama kita.
Gempa bumi bisa jadi menakutkan, tapi Tuhan
melindungi Paulus dan Silas. Tuhan juga
selalu ada untuk menjaga kita.

1. Tetap tenang dan percaya walaupun
dalam kesulitan.
Paulus dan Silas tetap tenang saat gempa
dan berserah kepada Tuhan. Kita juga bisa
berdoa meminta ketenangan saat ada
masalah.

2. Sahabat sejati akan saling menguatkan.

Pernahkah kamu mengalami
saat-saat sulit? Bagaimana

kamu menghadapinya?
Ceritakan pada orang tua

atau guru Sekolah Sabat ya!

Aktivitas


